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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian (1) mengembangkan bahan ajar praktik pada mata 
pelajaran instalasi motor listrik di Program Keahlian Teknik Instalasi 
Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK Ma’arif 1 Wates dan (2) menguji kelayakan 
bahan ajar mata pelajaranan instalasi motor listrik pada ahli media, ahli materi, 
dan responden.  
Penelitian ini merupakan pengembangan bahan ajar praktik instalasi motor 
listrik dengan menggunaakan metode 4D Models yaitu (1) pendefinisian (Define), 
(2) perancangan (Design), (3) pengembangan (Develop), (4) penyebaran 
(Disseminate). Uji validitas bahan ajar melibatkan dua ahli materi pembelajaran 
dan dua ahli media pembelajaran, untuk uji ketertarikan responden oleh 28 siswa 
SMK Ma’arif 1 Wates Kelas XI. Teknik analisis data untuk kelayakan bahan ajar 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa pengembangan bahan ajar praktik 
instalasi motor listrik, validasi materi memperoleh tingkat kelayakan 72,8% 
(Layak), validasi media memperoleh tingkat kelayakan 87% (Sangat Layak), 
Sedangkan uji ketertarikan oleh siswa memperoleh tingkat ketertarikan sebesar 
72,73% (Layak). Hal ini menunjukan bahwa bahan ajar praktik instalasi motor 
listrik telah memenuhi untuk digunakan. 
  






DEVELOPMENT OF TEACHING MATERIALS IN THE STUDY OF 
INSTALLATION OF ELECTRIC MOTORS IN MA'ARIF 1 WATES 
VOCATIONAL SCHOOL  
By: 
MUHAMMAD AMALUL FADHLAN 
NIM.  15501244017 
ABSTRACT 
Purpose of research (1) develops practical teaching materials on the 
subject of electric motor installation in the Engineering Expertise Program for 
Installing Electric Power at VHS Ma'arif 1 Wates and (2) tests the feasibility of 
eye teaching materials in the study of electric motorists, material experts, and 
respondent. 
This study is the development of teaching materials for electric motor 
installation practices by using the 4D Models method, namely (1) defining 
(Define), (2) design (Design), (3) development (Develop), (4) dissemination 
(Disseminate). The validity test of teaching materials involved two learning 
material experts and two instructional media experts, to test respondents' interest 
by 28 students of VHS Ma'arif 1 Wates Class XI. Data analysis techniques for the 
feasibility of teaching materials using qualitative descriptive analysis. 
The results showed that the development of teaching materials for electric 
motor installation practices, material validation obtained a feasibility level of 
72.8% (Eligible), media validation obtained a feasibility rate of 87% (Very 
Eligible), while the interest test by students obtained a feasibility level of 72.73%. 
This shows that the teaching materials for the practice of installing electric 
motors are appropriate and appropriate as learning in the practice of installing 
electric motors 











“A person who never made a mistake never tried anything new.” (Albert Einstein) 
 
“Life is like riding bicycle. To keep your balance, you must keep moving.” (Albert 
Einstein) 
 
“Your time is limited, so don’t waste it living someone else's life.” ( Steve Jobs ) 
   
“Setiap orang mempunyai jalan sukses dan caranya masing-masing.” ( Anonim ) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan diselenggarakan dalam upaya pengembangan manusia menjadi 
manusia yang lebih bermanfaat. Dalam Undang Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 
1 ayat 1 dikemukakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Upaya penyelenggaran pendidikan tersebut dapat ditempuh melalui 
berbagai jalur, yaitu: formal, nonformal, informal (Undang Undang No. 20 Tahun 
2003 pasal 1 ayat 10). Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa jenjang 
pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat 
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang di 
kembangkan (Undang Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 8). Pendidikan 
memberikan pembelajaran secara formal dan materi-materi yang telah disesuaikan 
oleh pemerintah yang dilaksanakan di lembaga pendidikan. Jenjang pendidikan 
formal di Indonesia terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi (Undang Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 11).  
SMK Ma’arif 1 Wates merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan 
formal. SMK Ma’arif memiliki Program Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan 
Tenaga Listrik, yang memiliki profil lulusan siap pakai yang memiliki 
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keterampilan keahlian serta berkualifikasi di bidang keahlian teknik 
ketenagalistrikan. 
Dalam spektrum SMK 2018, Bidang Keahlian Teknik Ketenagalistrikan 
terdiri dari Program Keahlian Teknik Pembangkit Tenaga Listrik,Teknik Jaringan 
Tenaga Listrik, Teknik Otomasi Industri, Teknik Pendinginan dan Tata Udara, 
Teknik Tenaga Listrik, dan Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik. Salah 
satu mata pelajaran yang berada di program keahlian Teknik Instalasi 
Pemanfaatan Tenaga Listrik adalah Instalasi Motor Listrik.  
Pada mata pelajaran Instalasi Motor Listrik memiliki peran yang sangat 
penting. Pada mata pelajaran ini mempelajari materi tentang instalasi motor listrik 
dalam lingkup peminatan Teknik Ketenagalistrikan meliputi pengasutan, proteksi, 
dan pengontrolan operasi motor listrik serta membahas komponen pengendali 
elektromekanik, perancangan dan pengujian panel kontrol.  
Hasil observasi awal pada Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik di 
Program Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK Ma’arif 1 
Wates, ketersediaan bahan ajar praktik pada mata pelajaran tersebut belum 
sepenuhnya tersedia. Idealnya setiap mata pelajaran memiliki bahan ajar praktik 
agar dapat memudahkan siswa dalam menjalankan praktik. Oleh sebab itu 
pembelajaran Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik belum berjalan optimal dan 
belum sesuai dengan rencana pembelajaran. Apabila pembelajaran tidak sesuai 
dengan rencana pembelajaran tidak tercapai maka kompetensi yang diterima siswa 
tidak sesuai dengan kompetensi yang diharapkan.  
3 
 
Berdasarkan interview dengan beberapa siswa saat dilaksanakan 
pembelajaran Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik, siswa menyatakan 
mengalami kesulitan dalam memahami materi yang disampaikan, dikarenakan 
penjelasan materi masih menggunakan metode ceramah dan tidak ada sumber 
belajar tertulis. Berdasarkan (Tiwan, 2010) Pendidikan pada saat ini dihadapkan 
pada tuntutan tujuan yang semakin canggih, semakin meningkatnya baik ragam, 
lebih lebih kualitasnya. Menurut (Aliangga, Mukhidin dan Bachtiar, 2016) 
perubahan kurikulum 2013 berorientasi pada penguatan prosespembelajaran yang 
memicu peserta didik mampu berfikir kritis dan memiliki kemampuan seimbang 
pada sikap, pengetahuan dan keterampilan guru diharapkan mampu merancang 
bahan ajar yang berperan dalam menentukan bahan ajar yang berperan dalam 
keberhasilan proses pembelajaran. Killen (2015:21) menyatakan bahwa proses 
mengajar dan belajar adalah proses yang komples, dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, termasuk penggunaan media atau alat bantu pengajaran, yang 
menghasilkan keterlibatan aktif peserta didik dan membuat pelajaran lebih 
interaktif.     
Oleh karena itu sangat mendesak perlu pengembangan bahan ajar Mata 
Pelajaran Instalasi Motor Listrik di SMK Ma’arif 1 Wates. Selanjutnya bahan ajar 
diuji kelayakan agar bahan ajar mata pelajaran instalasi motor listrik dapat 






B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan di SMK Ma’arif 1 Wates yang terkait dalam judul penelitian 
ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  
1. Bahan ajar yang digunakan pada mata pelajaran instalasi motor listrik belum 
tersedia. 
2. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi ajar yang 
disampaikan guru.  
C. Batasan Masalah   
Pembatasan masalah dilakukan untuk memperjelas ruang lingkup 
permasalahan dari indentifikasi masalah. Berdasarkan uraian identifikasi masalah 
yang ada, karena bahan ajar pada mata pelajaran instalasi motor listrik belum 
tersedia maka peneliti menetapkan batasan- batasan dalam penelitian, sehingga 
ruang lingkup jelas. Batasan penelitian yang ditetapkan adalah penelitian ini 
permasalahan dibatasi pada pengembangan bahan ajar pada mata pelajaran 
instalasi motor listrik di Program Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga 
Listrik SMK Ma’arif 1 Wates kelas XI, agar nantinya mata pelajaran tersebut 
dapat berjalan secara maksimal dan sesuai rencana pembelajaran semester dan 
meningkatnya pemahaman siswa.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 
dijelaskan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana implementasi pengembangan bahan ajar praktik yang sesuai 
dengan Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik? 
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2. Bagaimana kelayakan bahan ajar praktik yang dikembangkan pada mata 
pelajaran instalasi motor listrik ditinjau aspek materi dan media? 
3. Bagaimana respons ketertarikan dari siswa terhadap bahan ajar praktik pata 
pelajaran instalasi motor listrik? 
E. Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah:  
1. Mengembangkan bahan ajar praktik pada mata pelajaran instalasi motor 
listrik di Program Keahlian Teknik Instalasi Pemanfaatan Tenaga Listrik 
SMK Ma’arif 1 Wates.  
2. Menguji kelayakan bahan ajar mata pelajaran instalasi motor listrik pada 
ahli media dan ahli materi. 
3. Menguji respons ketertarikan dari siswa terhadap bahan ajar  mata pelajaran 
instalasi motor listrik. 
F. Manfaat Pengembangan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai pihak, 
yakni:  
1. Bagi Siswa, membantu dalam memahami materi pelajaran, meningkatkan 
ketertarikan belajar siswa dan membuat kegiatan belajar lebih menarik. 
2. Bagi Guru, membantu guru dalam pengawasan proses belajar mengajar 
mata pelajaran serta pengayaan dalam hal penggunaan media. 
3. Bagi Sekolah, bahan alternatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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4. Bagi Peneliti, sarana menerapkan ilmu yang telah dipelajari di bangku 
perkuliahan. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dijadikan sebagai kajian 
studi yang akan menambah pengetahuan tentang pengembangan bahan ajar. 
G. Asumsi Pengembangan  
Asumsi penelitian dan pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Instalasi 
Motor Listrik ini yaitu sebagai berkut: 
 Bahan Ajar Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik ini dapat mendorong siswa 
lebih aktif dan mandiri dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
 Bahan Ajar Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik dapat digunakan belajar 
secara mandiri oleh siswa baik disekolah maupun diluar sekolah. 
 Bahan Ajar Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa dalam melaksanakan pembelajaran. 
 Point-point dalam instrumen penelitian ini dapat mewakili penilaian produk 
Bahan Ajar Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik yang dikembangkan.  
H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah: 
 Bahan Ajar Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik beryupa jobsheet yang 
telah sesuai dengan silabus yang digunakan di SMK. 
 Bahan Ajar Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik terdiri dari 8 job. 
 Setiap job disertai dengan langkah kerja yang diharapkan mampu 
memudahkan siswa dalam proses pembelajaran. 
  Bahan ajar disertai oleh gambar rangkaian setiap job yang akan dikerjakan. 
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 Bahan Ajar Mata Pelajaran Instalasi Motor Listrik menggunaakan sampul  
berwarna menggunakan kertas ivory 201 gram. ukuran  kertas yang 





A. Kajian Teori 
1. Bahan Ajar  
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang 
berisikan materi pembelajaran, metode, batasan- batasan, dan cara 
mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dallam rangka 
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau 
subkompetensi dengan segala kompleksitasnya (Widodo & jasmadi dalam 
Lestari, 2013:1). Pengertian ini menjelaskan suatu bahan ajar haruslah 
dirancang dan ditulis dengan kaidah instruksional karena akan digunakan 
oleh guru untuk membantu dan menunjang proses pembelajaran.  
Widodo & Jasmadi dalam Lestari (2013:2-3) menyatakan bahwa 
bahan ajar memiliki karakteristik sebagai berikut: 
 Self instructional adalah bahan ajar dapat membuat siswa mampu 
membelajarkan diri sendiri dengan bahan ajar yang dikembangkan. 
Untuk memenuhi karakteristik self instructional, maka didalam bahan 
ajar harus terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas. Selain itu, 
dengan bahan ajar akan memudahkan siswa belajar dalam kegiatan 
pembelajaran yang lebih spesifik 
 Self contained , yaitu materi pembelajaran yang terdapat pada bahan 
ajar sama dengan yang dipelajari siswa. 
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 Stand alone (berdiri sendiri), yaitu bahan ajar yang dikembangkan 
dapat berdiri sendiri tanpa harus dibantu oleh bahan ajar lain.    
 Adaptive, yaitu bahan ajar diharapkan mampu mengikuti 
perkembangan teknologi. 
 User friendly, yaitu pada bahan ajar tersebut memudahkan siswa daan 
jika terdapat instruksi dapat diikuti siswa dengan jelas. 
Pengertian ini menggambarkan bahwa bahan ajar dirancang dan 
ditulis sesuai dengan kaidah pembelajaran, yakni disesuaikan materi 
pembelajaran, terdapat bahan evaluasi, serta bahan ajar tersebut menarik 
untuk dipelajari oleh peserta didik 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa peran para 
guru dalam merancang atau menyusun bahan ajar sangatlah menentukan 
keberhasilan proses belajar dan pembelajaran melalui bahan ajar. Bahan 
ajar juga dapat diketahui sebagai segala bentuk bahan yang disusun secara 
sistematis yang memungkinkan siswa dapat belajar secara mandiri dan 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku pada sekolah. Menggunakan bahan 
ajar, guru dituntut lebih runtut dalam mengajarkan materi kepada siswa 
dan mencapai semua kompetensi yang telah ditentukan sebelumnya.  
Widodo dan Jasmadi dalam Lestari (2013: 3) menyatakan bahwa 
terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan bahan 
ajar yang mampu membuat siswa belajar mandiri ketika pembelajaran di 




 Memberikan contoh-contoh dan ilustrasi yang menarik dalam rangka 
mendukung pemaparan materi pembelajaran. 
 Memberikan kemungkinan bagi siswa untuk memberikan umpan balik 
atau mengukur penugasannya terhadap materi yang diberikan dengan 
memberikan soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya. 
 Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana atau 
konteks tugas dan lingkungan siswa. 
 Bahasa yang digunakan cukup sederhana karena siswa hanya 
berhadapan dengan bahan ajar secara mandiri.  
2. Jenis-jenis Bahan Ajar  
Bahan ajar memiliki beragam jenis, ada yang cetak maupun 
noncetak. Bahan ajar cetak yang sering dijumpai antara lain berupa 
handout, buku, modul, brosur, dan lembar kerja siswa.  
 Handout adalah “segala sesuatu” yang diberikan kepada peserta didik 
ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. Jadi, handout dibuat dengan 
tujuan untuk mempelancar dan memberikan bantuan informasi atau 
materi pembelajaran sebagai pegangan bagi peserta didik. Kemudian, 
ada juga yang mengartikan handout sebagai bahan tertulis yang 
disiapkan untuk memperkaya pengetahuan peserta didik (Lestari, 
2013: 5). 
 Modul merupakan bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar siswa 
secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. oleh karena itu, 
modul harus berisi tentang petunjuk belajar, kompetensi yang akan 
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dicapai, isi materi pembelajaran, informasi pendukung, latihan 
soal,petunjuk kerja, evaluasi, daan balikan terhadap hasil evaluasi 
(lestari, 2013:6). Dengan pemberian modul, siswa dapat belajar 
mandiri tanpa harus dibantu oleh guru. Siswa yang memiliki 
kecepatan belajar yang rendah dapat berkali-kali mempelajari setiap 
kegiatan belajar tanpa terbatas waktu, sedangkan siswa yang 
kecepatan belajarnya tinggi akan lebih cepat mempelajari satu 
kompetensi dasar. Pada intinya, modul sangat mewadahi kecepatan 
belajar siswwa yang berbeda-beda. 
 Job sheet adalah materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, 
sehingga siswa diharapkan dapat materi ajar tersebut secara mandiri. 
Dalam LKS, siswa akan mendaapatkan materi, ringkasan, dan tugas 
yang berkaitan dengan materi. Selain itu, siswa juga dapat 
menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang 
diberikan dan pada saat yang bersamaan siswa diberikan materi serta 
tugas yang berkaitan dengan materi tersebut (Lestari, 2013:6). 
Macam-macam LKS antara lain: 1) Operation Sheet (Lembar 
Operasi), 2) Information Sheet (Lembar Informasi), 3) Job Sheet 
(Lembar Kerja), 4) Assignment Sheet (Lembar Tugas)  
(Briggs,1949:22). Penelitian ini mengembangkan jenis bahan ajar job 
sheet karena dinilai paling sesuai dengan kebutuhan siswa SMK 




3. Job Sheet Sebagai Bahan Ajar 
Penamaan job sheet berasal adari bahasa Inggris yaitu job yang 
berarti pekertjaan atau kegiatan dan sheet yang berarti lebar, jadi job sheet  
berarti dengan lembar kerja atau lembar kegiatan. Job sheet berisi 
informasi atau petunjuk dan perintah mengerjakannya. Pengertian lain 
menurut Merrian-Webster dalam Prasetyo (2015:21) menyebutkan  job 
sheet  adalah halaman petunjuk yang digunakan untuk membantu pekerja 
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan  
Menurut Team MPT TTUC Bandung yang dikutip Anang Prasetyo 
(2015: 21), job sheet disebut juga lembaran kerja yaitu suatu media 
pendidikan yang dicetak membantu instruktur dalam pengajaran 
ketrampilan, terutama didalam laboratorium (workshop), yang berisi 
pengarahan dan gambar-gambar tentang bagaimana cara membuat atau 
menyelesaikan suatu pekerjaan.  
Andi Prastowo (2011: 204) menjelaskan bahwa job sheet 
merupakan bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi 
materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang mengacu pada kompetensi 
dasar yang harus dicapai. 
Sudarto Guntoro, Mulyadi Eko Purnomo dan Risman Jaenuri 
(2012) juga menetapkan job sheet finishing produk kriya kayu dengan 
politur di SMKN 2 Kayu Agung. Hasil penerapan job sheet dapat 
meningkatkan prestasi keterampilan peserta didik pada mata pelajaran  
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produktif khususnya pada kompetensi kejuruan finishing produk kriya 
kayu dengan politur. Siswa yang lulus dalam kegiatan belajar adalah 24 
siswa (96%) dan 1 siswa tidak lulus (4%). 
Menurut (Sujadi & sunyoto, 2014) Bahan ajar yang berbentuk buku 
(buku bahan ajar) yang merupakan sumber acuan atau sebagai refrensi 
harus menampilkan informasi yang jelas dan mengandung daya tarik 
sesuai minat pembaca   
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, bahwa job sheet  adalah 
lembaran yang digunakan untuk menyalurkan pesan, merangsang pikiran, 
perasaan, dam kemampuan peserta didik sehingga dapat mendorong 
terlibat dalam proses pembelajaran, dalam hal ini berisi tugas yang harus 
dikerjakan peserta didik, berisi petunjuk dan langkah- langkah untuk 
menyelesaikan suatu tugas berupa teori dan praktek. 
 Fungsi dan Tujuan Job Sheet 
Menurut Trianto yang dikutip dari Anang Prasetyo (2015: 22) 
lembar kerja siswa atau job sheet berfungsi sebagai panduan untuk 
latihan pengembangan aspek kognitif maupun semua aspek 
pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. 
Andi Prastowo (2011: 205-206) menambahkan fungsi lembar kerja 
siswa atau job sheet adalah sebagai berikut: 
1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, 
namun lebih mengaktifkan peserta didik. 
